BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1. Kesimpulan

Jumlah lansia yang mengalami gangguan tidur di Jawa Timur masih tinggi,
sebanyak 52,12% serta hasil penelitian dari peneliti sebelumnya mengatakan
bahwa kualitas tidur buruk pada lansia paling banyak yang tinggal di Panti
Werdha. Kualitas tidur pada lansia di Panti Werdha Griya Usia Lanjut St. Yosef
Surabaya sebagian besar baik sebanyak 21 orang (70%) dan kemampuan fungsi
kognitif utuh sebanyak 21 orang (70%). Dalam penelitian ini mengemukakan
bahwa terdapat hubungan yang kuat (r=0,704**), dan bermakna (p=0,000) antara
kualitas tidur dengan fungsi kognitif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa lansia di Panti Werdha Griya Usia Lanjut
St. Yosef Surabaya memiliki kualitas tidur baik dengan fungsi kognitif baik. Hal
ini mungkin disebabkan karena kenyamanan mereka tinggal di Panti sehingga
dapat membantu proses tidurnya. Perhatian terhadap faktor yang berpengaruh
pada kualitas tidur antara lain usia, penyakit, lingkungan, stres emosional,
motivasi, dan kelelahan dapat lebih diprioritaskan di Panti Werdha sebagai sarana

untuk mencapai fungsi kognitif lansia yang optimal.

7.2. Saran
7.2.1.Bagi Tempat Penelitian
Pihak institusi terkait mungkin dapat membuat jadwal tidur pada lansia,

seperti saat memasuki jam tidur dilakukan terapi yang dapat memudahkan lansia
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untuk tertidur atau memberikan speaker di setiap kamar yang tersedia yang dapat
digunakan untuk memberikan musik-musik yang dapat membantu para lansia
tertidur. Sehingga dapat memberikan kepuasan dan kenyaman bagi lansia yang
baru tinggal di Panti maupun yang sudah lama tinggal di Panti.
7.2.2.Bagi Institusi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan tambahan ilmu
pengetahuan tentang perubahan kualitas tidur dan fungsi kognitif yang terjadi
pada lansia.
7.2.3.Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor-faktor yang
dapat memengaruhi kualitas tidur maupun fungsi kognitif dan memberikan
inovasi intervensi pada lansia yang memiliki kualitas tidur buruk dengan masalah

kognitif.
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